JOTPED: Journal of Tourism Planning and Economic Development
E-ISSN: xxxx-XXXX
2023, Vol. 01 No. 01

INOVASI PRODUK WISATA DI DESA WISATA BAROS

Febrianal,

Universitas Persatuan Islam, Bandung
febrianabee@gmail.com

Farhan Sidig Amrulloh?,
Farhansa98@gmail.com

Abstract

Baros Tourism Village is one of the tourist villages included in the Top 75 “Anugerah
Desa Wisata Indonesia” (ADWI) 2023. With the inclusion of Baros Tourism Village
in the nomination, innovation is needed in tourism products in Baros Tourism Village
to attract tourist visits. Innovation in tourist villages will continue to stimulate tourist
villages to be creative and make tourist villages more attractive and less missed by
local and foreign tourists, according to Revida et al. (2021). Then the research
question arises: how to innovate tourism villages in Baros Tourism Village? This study
uses a qualitative method approach with data analysis techniques using exploratory
techniques according to the Tourism Product Innovation Module (2022). The results
of the analysis show that there are three tourist attractions and one creative economy
product that are categorized as core products, namely Angklung Beans, actual
products in Citulutug Nature Tourism, Mega Tutupan Pine Forest, and helmet
accessories as additional products. Then the four tourist attractions are given
directions for innovation in tourism activities that have the factor of "something to see,
something to buy, something to learn, something to stay". It is hoped that this research
can provide direction for tourism product innovation in Baros Tourism Village.
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Abstrak
Desa Wisata Baros merupakan salah satu desa wisata yang masuk ke dalam 75 besar
Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2023. Dengan masuknya Desa Wisata
Baros ke dalam nominasi tersebut, dibutuhkan inovasi pada produk wisata di desa
Wisata Baros untuk menarik minat kunjungan wisatawan. inovasi desa wisata akan
terus merangsang desa wisata untuk berkreasi dan menjadikan desa wisata semakin
menarik dan dirindukan oleh wisatawan lokal maupun mancanegara, Revida, et.al
(2021). Kemudian timbul pertanyaan penelitian bagaimana inovasi desa wisata di Desa
Wisata Baros. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif dengan teknik
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analisis data menggunakan teknik eksploring menurut Modul Inovasi Produk

pariwisata (2022). Hasil analisis menunjukan terdapat tiga daya tarik wisata dan satu
produk ekonomi kreatif yang dikategorikan dalam produk inti yaitu Angklung Buncis,
produk aktual pada Wisata Alam Citulutug, juga Hutan Pinus Megatutupan dan

aksesoris helm sebagai produk tambahan. Kemudian empat daya tarik wisata tersebut

diberikan arahan inovasi kegiatan wisata yang memiliki faktor “something to see,
something to buy, something to learn, something to stay”. Diharapkan penelitian ini

dapat memberikan arahan inovasi produk pariwisata di Desa Wisata Baros.

Kata Kunci: inovasi, produk wisata, desa wisata

PENDAHULUAN

Pariwisata Indonesia dengan keragaman budaya, keindahan bentang alam dan
keramahtamahan masyarakatnya, menjadikan Indonesia sebagai tujuan wisata
populer bagi pelancong dunia Lalu & Muttalib (2022). Beberapa penghargaan
internasional di bidang pariwisata yang diraih oleh Indonesia diantaranya,
Indonesia menjadi Destinasi wisata Halal terbaik dunia standar Global Muslim
Travel Index 2023, Bali sebagai World's Greatest Places 2022 versi TIME.
Magazine, peresmian Geopark Maros Pangkep di Sulawesi Selatan menjadi Global
Geopark olen UNESCO, Indonesia sebagai destinasi terpopuler dan dan best place
for sun seekers dalam travellers Choice Awards versi Tripadvisor, dan Desa Wisata
Nglanggeran yang mendapatkan penghargaan resmi sebagai best tourism village
dari UNWTO. Hal ini menunjukkan bahwa pariwisata Indonesia dapat merambah
dunia Internasional.

Salah satu daya tarik yang saat ini dikembangkan di Indonesia adalah desa
wisata. Menurut Pedoman Desa Wisata (2021) definisi desa wisata adalah kawasan
yang memiliki potensi dan keunikan daya tarik wisata yang khas, yaitu merasakan
pengalaman keunikan kehidupan dan tradisi masyarakat di pedesaan dengan segala
potensinya. Berbagai kementerian berfokus meningkatkan kualitas dan kuantitas
desa wisata Indonesia. 5A menjadi fokus utama pendukung moengembangan desa
wisata. Salah satu desa wisata yang saat ini masuk ke dalam kategori berkembang
di Jawa Barat adalah Desa Wisata Baros. Dewi Baros terletak di Desa Baros,
Arjasari Kabupaten Bandung.Pada tahun 2023, Desa wisata Braso masuk ke dalam
75 besar desa wisata terbaik Anugerah Desa wisata Indonesia (ADWI). Daya tarik
yang ditawarkan oleh Dewi Baros adalah, wisata edukasi, alam dan budaya.

Dengan masuknya dewi baros ke dalam 75 desa wisata terbaik ADWI, maka
diharapkan dewi baros dapat berkembang dan menaikkan kunjungan
wisatawan.salah satu cara meningkatkan kunjungan wisatawan adalah dengan
melakukan inovasi produk wisata. Menurut Octaviany (2016) Produk wisata
merupakan keseluruhan fasilitas atau pelayanan yang berbentuk nyata atau tidak
nyata disediakan bagi wisatawan yang diperoleh dan dirasakan atau dinikmati agar
satu kesatuan rangkaian perjalanan dapat memberikan pengalaman yang baik bagi
wisatawan semenjak meninggalkan tempat tinggalnya sampai ke daerah tujuan
wisata yang dipilih hingga kembali ketempat asalnya. Robbins (1998) memberikan
pengertian inovasi adalah sebuah bentuk gagasan baru yang diterapkan untuk
memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Sedangkan
menurut Revida, et.al (2021) inovasi desa wisata akan terus merangsang desa wisata
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untuk berkreasi dan menjadikan desa wisata semakin menarik dan dirindukan oleh
wisatawan lokal maupun mancanegara. Maka melihat hal tersebut timbul
pertanyaan penelitian bagaimana inovasi Desa wisata di Desa Wisata Baros.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif yang sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu menjelaskan inovasi produk wisata di desa wisata Baros.
Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2023 di Desa Wisata Baros yang beralamat di
Desa Baros, Arjasari, Kabupaten Bandung. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi dan wawancara untuk mengkonfirmasi data observasi.
Responden yang dipilih adalah anggota pokdarwis desa wisata Baros. Interview
dilakukan untuk mendapatkan data mengenai potensi dan daya tarik wisata
eksisting.

Teknik analisis data akan menggunakan teknik eksploring menurut Modul

Inovasi Produk pariwisata (2022). Teknik eksploring dapat dilihat dibawah ini.

Menulis Atribut Penting: Keunikan,
@ Keaslian, Keindahan, Kemurnian,
Keragaman

Inovasi Produk
Wisata

@ Identifikasi Daya Tarik
Menentukan Dimensi Kualitas

© Produk: Produk Inti, Produk

Menilai Tingkat Keunikan Daya T Elrae e e el
Tarik '

Gambar 1. Teknik eksploring Inovasi produk wisata

Inovasi produk wisata akan didapatkan dengan menggunakan teknik eksploring
yang terdiri dari 5 tahap analisis; 1. Identifikasi daya tarik, 2. Memilah daya tarik,
3. Menilai tingkat keunikan daya tarik, 4. Menulis atribut penting, 5. Menentukan
dimensi kualitas produk. Dan pada penelitian ini, peneliti menjadikan 2 tabel pada
4 langkah teknik eksploring, yaitu tabel identifikasi daya tarik wisata dan jenis daya
tarik wisata, tabel ini memaparkan daya tarik apa saja yang dimiliki oleh Desa
wisata Baros untuk kemudian diklasifikasikan menurut jenis daya tarik wisata.
Tabel kedua adalah tabel atribut penting, tabel ini merangkum 2 langkah pada
teknik eksploring menurut Modul Inovasi Produk Wisata (2022) yaitu, Menilai
tingkat keunikan daya tarik dan menuliskan atribut penting daya tarik wisata. Dan
kemudian langkah ketiga adalah menentukan dimensi kualitas produk.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data observasi dan wawancara yang dilakukan kepada
pokdarwis desa wisata Baros akan di analisis menggunakan teknik eksploring
Modul Inovasi Produk Pariwisata (2022).

1. Identifikasi Daya Tarik Wisata dan memilah daya tarik/ klasifikasi jenis
daya tarik wisata

Daya tarik wisata Baros yang saat ini dikembangkan dan ditawarkan kepada

wisatawan, terdapat 4 jenis daya tarik wisata, yaitu daya tarik wisata alam, budaya,

buatan dan ekonomi kreatif. Keempat jenis daya tarik wisata tersebut kemudian

berkembang menjadi paket-paket wisata dan atraksi pendukung yang dapat dilihat

pada tabel dibawah ini;
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Tabel 1. Identifikasi Daya Tarik Wisata dan jenis daya tarik wisata

Daya Tarik Wisata Keterangan Jenis daya tarik wisata

Hutan Pinus Megatutupan Daya tarik wisata Hutan Mega
tutupan adalah hutan pinus
yang dilengkapi dengan spot
foto, camping area, dan
playground anak

Wisata Alam Citalutug Daya tarik wisata alam
Citalutug memiliki dua atraksi
utama, area sawah dan area
sungai. Pada area sawah | Daya tarik wisata alam
terdapat Gowes area, Jogging
track, sedangkan pada area
sungai  terdapat  camping
ground.

Taman Kolam Sampalan Indah | Taman rekreasi yang memiliki | Daya tarik wisata buatan

pemandangan Gunung Malabar
dan berlokasi di perbukitan
baros Arjasari. Selain taman,
terdapat kolam renang Pesona
sampalan yang berada di lahan
sebesar 5ha. Area kolam dibagi
menjadi area kolam dewasa
dan anak-anak.

Pertunjukan seni dan budaya Pertunjukan seni budaya di
desa wisata baros antara lain:
pertunjukan  Singa  Depok,
Kuda Renggong, Pencak Silat, | Daya tarik wisata budaya
angklung, atraksi adu domba,
kirab budaya, tari jaipong dan
wayang serok

Ekonomi kreatif Cinderamata yang ditawarkan
ke wisatawan antara lai;
Aksesoris Helm, Kaos sablon
lukis, Iket kepala, Kerajinan
cinderamata kayu, Konblok
sampah, Baju pangsi, Kendang
sunda, Pandai besi, Alat music
celempung dan karinding,
Kembang kertas dan plastic,
Gelang bahar

Daya tarik wisata kriya

Sumber: Hasil analisis (2023)

2. Menilai keunikan dan atribut penting daya tarik wisata

Tahap selanjutnya adalah menilai keunikan dan atribut penting daya tarik wisata
yang dibagi menjadi, keunikan, keindahan, keragaman, dan keaslian. Keempat
kualitas produk tersebut hal yang harus dimiliki oleh sebuah daya tarik wisata
Damanik dan Weber, (2006). Dilihat dari tabel dibawah, maka atraksi yang
memiliki nilai keunikan tinggi yaitu pertunjukan seni dan budaya, khususnya pada
kesenian Angklung Buncis yang memiliki empat atribut penting. Kemudian wisata
alam Citalutug yang memiliki tiga atribut penting dan Hutan Pinus Megatutupan
dan Ekonomi Kreatif berupa aksesoris helm yang masing-masing memiliki dua
atribut.
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Dari segi pengembangan tiap daya tarik wisata, atribut keragaman daya tarik wisata
sudah cukup baik, inovasi dari setiap daya tarik wisata sudah banyak dilakukan, hal
ini terlihat dari begitu banyak atraksi yang ditawarkan di setiap daya tarik wisata.
Namun, dengan banyaknya pengembangan atraksi, tidak diiringi dengan atribut
penting lainnya yaitu, keaslian, keragaman, dan keindahan. Hal tersebut dapat
dilihat pada tabel berikut

Tabel 2. Atribut Penting daya tarik wisata

Daya Tarik Atribut Penting
wisata Keragaman Keunikan Keaslian Keindahan
Hutan Pinus | Pada DTW Hutan pinus Keindahan
Megatutupan | ini terdapat camping pohon pinus
ground, spot foto dan menjadi daya
area outbond tarik bagi
wisatawan
Wisata alam DTW wisata alam -Area persawahan Keindahan
Citalutug Citulutug terdiri dari milik warga lokal. wisata alam
banyak atraksi yang Berpola Citalutug
berkembang dari area terasering. berasal dari
sawah dan sungai, Spot terbaik hamparan
antara lain; jogging melihat city light. sawah dan
track, gowes track, -Area sungai sungai yang
camping gorund, area Bersumber dari jernih.dan
rekreasi aliran sungai panjang
gunung Malabar.
Dangkal dan
bersih.
Aliran sungai
tenang dan
terdapat susunan
formasi batu
sepanjang sisi
sungai
Taman Taman kolam
Kolam sampalan indah
Sampalan berada di area
Indah perbukitan desa
wisata baros
Pertunjukan Pertunjukan seni -Kesenian -Desa wisata Pertunjukan
Seni dan budaya di desa wisata angklung buncis Baros memiliki | angklung
Budaya baros antara lain: adalah kesenian khas buncis diiringi
pertunjukan Singa pertunjukan berupa dengan tarian
Depok, Kuda petani untuk angklung yang memiliki
Renggong, Pencak persembahan buncis yang keindahan
Silat, angklung, atraksi | kepada dewi padi | merupakan gerak
adu domba, kirab di masa panen salah satu
budaya, tari jaipong tiba. kesenian ciri
dan wayang serok - wayang serok khas Jawa
merupakan satu- | Barat
satunya wayang - Pencipta
di Indonesia yang | wayang serok
terbuat dari adalah
barang rongsok penduduk asli
Desa wisata
baros
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Ekonomi Cinderamata yang Aksesoris helm
kreatif ditawarkan ke merupakan salah
wisatawan antara lain; satu produk
Aksesoris Helm, Kaos | sanggar desa

sablon lukis, Iket wisata Baros yang
kepala, Kerajinan sudah dipasarkan
cinderamata kayu, di seluruh

Konblok sampah, Baju | Indonesia dan
pangsi, Kendang sunda, | pasar asia
Pandai besi, Alat musik
celempung dan
karinding, Kembang
kertas dan plastik,
Gelang bahan

Sumber: Hasil Analisis (2023)

3. Menentukan dimensi kualitas produk

Melihat hasil analisis pada dua tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa produk inti
dari Desa Wisata Baros adalah pertunjukan seni dan budaya, khususnya pada
Angklung Buncis. Atraksi ini memiliki 4 atribut penting, yakni keragaman,
keaslian, keindahan dan, keunikan yang dapat dikembangkan dan menjadi ciri khas
Desa Wisata Baros.

Sedangkan produk aktual dari Desa Wisata baros adalah Wisata Alam Citulutug
yang memiliki keindahan, keragaman dan keunikan. Wisata alam ini pun dapat
dikembangkan dengan paket-paket wisata. Sedangkan untuk produk tambahan
adalah Hutan Pinus Megatutupan dan produk ekonomi kreatif berupa aksesoris
helm yang dibuat oleh masyarakat Desa Wisata baros.

4. Inovasi Produk wisata di Desa Wisata Baros

Melihat hasil dari teknik eksploring yang dilakukan pada penelitian ini, arahan
inovasi produk wisata di Desa wisata Baros dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Inovasi diperlukan untuk mempertahankan produk baik jasa maupun barang agar
terus diminati oleh konsumen, Revida, E., et.al (2021). Menurut Yoeti (1985)
konsep kegiatan wisata dapat didefinisikan dengan tiga faktor, something to see,
something to do, something to buy.

Tabel 3. Inovasi Produk wisata di Desa Wisata Baros

Produk wisata Daya tarik Inovasi

Produk inti Angklung buncis -pagelaran  seni  angklung
buncis yang dikolaborasikan
dengan alat musik khas lainnya
(something to see, something to
learn)

-belajar membuat angklung
buncis (something to see,
something to learn)

-belajar memainkan angklung
buncis (something to learn)
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-membeli oleh-oleh berupa
angklung buncis (something to

buy)

Produk aktual Wisata alam Citulutug -membuat restoran dengan
menu khas Desa Wisata Baros
(something to buy, something
to learn)

-mengadakan konser mini alat
musik khas daerah Desa wisata
Baros di area  sungai
(something to see)

Produk tambahan Hutan Pinus Megatutupan -membuat glamping dengan
jumlah terbatas (something to
stay)

Aksesoris Helm -membuat bengkel khusus

untuk wisatawan dapat
mencoba membuat (something
to see, something to learn)
-membuat  aksesoris  helm
ukuran kecil sebagai oleh-oleh
khas Desa Wisata Baros
(something to buy)

Sumber: Hasil Analisis (2023)

SIMPULAN

Desa wisata Baros memiliki daya tarik wisata yang dikategorikan ke dalam
daya tarik wisata alam, budaya, buatan dan ekonomi kreatif. Dari keempat jenis
daya tarik wisata tersebut, terdapat satu daya tarik yang memiliki 4 atribut penting
yaitu Angklung Buncis. Daya tarik ini termasuk ke dalam pagelaran seni dan
budaya Desa Wisata Baros. Daya tarik ini memiliki keunikan, keaslian, keindahan
dan keragaman daya tarik ini dianalisis oleh peneliti dan masuk ke dalam produk
inti Desa Wisata Baros. Lalu pada produk aktual, terdapat Wisata Alam Citulutug.
Atraksi yang dimiliki berupa hamparan sawah dan sungai memiliki tiga atribut
penting, yaitu keindahan, keragaman dan keunikan. Kemudian yang termasuk ke
dalam produk tambahan adalah Hutan Pinus Megatutupan dan hasil kriya
masyarakat Desa Wisata Baros, yaitu aksesoris helm yang memiliki masing-masing
dua atribut penting yaitu keragaman, keindahan dan keragaman, keunikan.

Maka hasil analisis kualitas produk tersebut, dibuat arahan inovasi produk
wisata di Desa Wisata Baros dengan kegiatan wisata yang memiliki faktor
“something to do, something to learn, something to see, something to stay dan
something to buy”.
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